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ABSTRAK

Ferpindaban panas merusakun proses parpindahan enera vang terjad pada suary
SIS vang mempunyval gradien temperatur Perpindahan enery; dapal terjadi
dengan alau anpa medium perdniard sepertl halova penukar panas.  Penukar
Panas vang mempunyvai perbandingan luas terhadap volume lebih besar dari 700
won disehu denpan penukar panas kompak.  Pads penelitian ing digunakan
penukar panas Kompak Lt fiegt exchaner) dengan air sebagar fluida panas
dan udara sebagai Tuida dingin

Pan penelitizn vang dilakukan, Panas akwal vang dihasilkan semskin besar ungLk
laju aliran massa udara vz semasin besar dan umek perbedagn temperan;;
daniara tuca panas dan fuda dingin vang semakin hesar, Elektivivas alat penglkar

IRnEE ann juga semakim besar untuk debit aliran air vang semakin besar dan
cenderung Konstan untek laju aliran mases udara vang semakin hesar

1. PENDAHULUAN

I.f, Latar Belakang

Alat penukar panaskalar marupakan suate peralatan dimana wrizdi perpidahan
panaskalor dar fluida yang temperatumya lebih tinopi ke flyidy VANS lemperatur-
nva lebih rendsh. Penerapan PrNSIp-prinaip perpindahan panas wntuk merancany
alat-alm untuk MEnCapal suatd twpuan temeniu dalagm aplikasi ilmu teknik
sangatlah penting, karena dalam pefierapannya bergung untuk mengarah ke
PENCIpAIan lujuan rengembangan mesin vang menghasilkan manfast ¢kononu

Laakam perancanpan dan pemilihan suat penukar panas tarus diperhankan karak-
lerisih-karakeerisiik vang dimziiki oleh suatu pengiar PANES, SePertl panas vang
dupan digerolen, perubahan 1emperatur uida, efektifinas dan penurunan tekanan.

LI Tujuun

Penelitign ng DenuuEn untuk mengetah prinsip Kena dan karakreristik enukar
nanas. sepert nerpindaban panas. efektivitas dan perubahan temperr Muida

L3 Barasun Masalah

I rerpindahan panas ko) pada alal penukar panas
Peraoahan temperatur Quida kerja,
Clekuvitas dari alar penukar panas




2, TINJAUAN PUSTAKA

2.1, Fvektivitas

Llcktivitas {£) adalsh perbandingan antara perpindahan panas nyata denpan
perpindahan panas maksimum vang munekin Perpindahan panas nvata dapar
dibitung dari energi vang dilepaskan oleh fluda panas atau energl yanp
didapatkan fluida dingin. Untuk penukar prnas aliran sejajar
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dan untuk penukar panas zliran silang:
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sedangkan untuk mencniukan perpindahan panas maksimum bagi penukar panas
I, pertama-tams kita harus memahami bahwa nila; mzksimum akan didapat bila
saleh satw Nuida  mengalann perubahan lemperatur sebesar beda temperaies
maksimum vang terdapat dalam penukar panas itu, vailu selisth antara temperatur
masuk flutda pamas (7)) dan Nuida dmein (T, ) Fluida vang munekin
mengalami beda temperatur maksimom ini ialsh vang milat e ava minimum.
katena neraca energl mensvarathan bahwa CRCTEE vang dienma oleh fluda vang
s nesh sama dengan energl vang dilepas oleh s vang satu law.  Jad,
perprmdahan panas maksimum vang mungkin dapat diulis
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Tadi. efeknvitas penukar panas dapar dinsmuskan schagar beriku
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dimama = laju alivan massa (Tunda panas Ikeis)
= lajuabiven massa fluda dingin ikgs)
i = temperatur fluida panas masuk (°C)
Tz = temperatur fluida panas kelwar ('C)
7 temperatur Huida dingin masuk (¢
[.: = temperatur fluida dingin kefuar (°C)
A koefisiean perpindahan panas (Jke "¢

1.2, Bilansan Revnolds

Brianuan Revnolds adalah sealy besaran gk berdimens vang cdipakal untuk
wnenentukan kondist alican. Dengan bilanpan evnolds tersebut suatu aliren dapas
dildemilikasi sebagai aliran  laminar atz0 turbuden, Birlangan  RKevnolds
vhdefimsikun sehagm
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Dy adalzh diameter hidralik, vaitu suatu besaran digmerer vang ekuivalen dengsan
diameter fisik sebenarnva jika ditcraphan pada penampang lingkaran Diameter
hidrolik dipakal pada perhitunpan unik penukar panss vanye tidak berpenampang
lingkaran

Crengan mendefenisikan kecepatan massa G sebagai
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Ay adalah lias penaImpang arah fezak lerus alisan udary, sedanpkan A, = A

sdalah luas penampang alian bebas minimam vang tegak luros arah aliran udarg
= adalzh perbandingan luas penampang aliran bebas minimuom terhadap luas
penaimpng arah weeak furus aliran udara,
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sehinzea besanva bilancan Revinolds dapat dinis sehagai herik

3. METODOLOGI

.0 Peralatan Pengujian

Gambar instalas alat perukar panas danat dilihar pada Gambar 3.1

Lagimbar 38 Insradas alas Gi perskss punas




Relernnran Cagrmm b

s PR Temperatur air sasuk il = Temperatur z2ir kelyar
" T = Temperatur udaia masuk T = Temperatur udara Lelua
i =Fun 2 =Pemanas Listril (Hoaver
3 = Tanki air ( Riserver) 4 =Kaupair
"3 =Pomps o= Meteran Air ( Warer Fiow A foreer

Penukar panas vang dil mempunyai susunan pipa selang-seling denean jumlah
total pipa sebanvak 49 hygh, sedangkan spesifikasinva adalal -

- Panjang 2 020 mm - Lebar 420 mm
Bahan sizip © Alumunium - Jarak amar sirip . 2 mm

- lumlah sirip 296 buah - Panjang sirip 420 mm

- Lebal sivip c Fmm - Bahan pipa - Tembapa

- Diameter luar pipe 10 my - Diameter datam pipe 8 min

- dumiah hars pipa 17 baris - Jumlah kolom pipa - 3 kolom

- Panjang pipa 720 mm Luss bidang kantak 16,1308 m°

3.2, Parameter Yang Dinji

: 1 | 1,
Valume aliran airim’)

1 Wakiu vang dibuuhkan untuk valume aliranair {denk)
< Temperatur air masok dan i keluar (T, dan T.
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Pemperatur ydera masukedan vdarg lelug it
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* Keccpatan udara (V)

33, Alat Ukur dan Iestumentasi

L lovmeter dan Sropwared;
Dripakai bersamaan untuk mengukur debit alivan. Fesemeser digunakan
wmuk menpukur volume aliran g dan stopwatelr dicunakan otk
muncatal wakiv vang diperlukan air mengalir,  Debit ain diheieng
dengan rumus
g Vil e
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2. Termometer
Dugunakan uniuk mengesur temperaier fluids kena masuk dan fluida
kerid keluar
PCNZAtUr tegangan | Nle Ropufaior
Lintuk memvariasikan kg aliran udars masLk
4 Termosta
el umih menjass wmperatar ar AUED et honstan
e I A Terer
Alatuntuk menpukur kecepatan udarg

Jod. Prosedur Pen 2ijinn

I Hubongkan pemanas achzan jala-1ala st
L B EC d

1 Perrahankan temperatur air dengan mengeunakan 1enmas
= Hubungkan pampa dan fan dengan jala-jaka lisms
4. Alur tegangan lisieik fan dengan sl reimidior
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Atur bukaan Katup aliran air pada bukagn -

fr. Data dicatat dan ditabelkan wnuk kecepatan udara pertama dan dilakukan
untuk beberapa la aliran massa udara

£ Ulangy langkah 1-6 untuk bukaan katup % dan penuh.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1, Perpindahan Panas

sehagamana vang elah doelaskan sebelumnva bahwa perpindahan punas akan
lerjadi apabils ada perbedaan temperatar pada dua fluida. Panags akan pindah ke
Huida vang temperaturnva febih rendah Udars sebagar fluida dingin akan
MENERIME panas dar a vang berfungsi sebagas hoda panas, sehinppa udara akan
mengalami kenaikan temperatur sesuai denpan jumlah panas vang dilepaskan air,
Dlart hasil pengujian, panas akual vang didapat berbanding lurus dengan laje
aleran massa udara untuk debit aliran vane sama. Semakin besar laju sliran massa
udara maka panas akiual vang didapat juga semakin hesar

Hasit penehitian jups menunjukkan babwa semakin besar debit aliran fluida panas
maka panas akiual juea semakim besar, seperts werlihat pada Gambar 4.7 Hal mi
cupat dijelaskan bahwa laju aluan massa berbanding lurus dengan perpindahan
Pands,  Llargs wroesdar eogadi g alran massa udata 1oL B s an Qo abiran gir
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Lapbar -l Perpindahan panas akwial unrek debit alican 23 vane berbeds

420 Perubahan Temperaiug

mepertt halnya panas abiual vang dibastikan, perubahan wemperatur fuda panas
Juega semakom besar untk laju aliran massa wdara. Hal v dapat dijelaskan bahwa
perubanan temperatur dan tuda berbanding lurus dengan perpimdahan pans
vang teradi. jadi semakin besar perubaban temperatur flunds maka perpindahan
manas juea semakin besar

Denwan meningamya debn aliran e, maka perubaban temperatur U MG
luxkan kecenderungan vang sama denzan perpindahen panas. sepertt Gambar 47
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43 Etektivitns Penukar Panas

Eiektvias

pefllungsi  drtuk melihat kemampean  penukar AT
memindihkan papus. Dan penchingn dapar dikatakan ban
mendekan Konstan sepert Gambar o 5
muaksimen rorbandin

aliran wir sepery terlihat pada Gambar 2.4 untuk dehir AT vang pabing b
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Crzmbar 43, Efekrivitas peaukag pantas untuk debat aliran vang berbedy
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wit clekiivitas conderuny
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5. PENLUTUP

5.1. Kesimpulan

—

Perpindaban panas aktual vang terjadi akan semakin meningkat dengan

meningkatnya laju aliran massa edara.

2. Perpindahan  panmas  akiual  sedikit meningkat  dengan  semakin
meningkatnyva debit aliran air.

3. Perubshan temperatur juga  semakin meningkat dengan  semakin
meningkatnya laju aliran massa udara dan debit aliran air,

4. Perpindahan panas aktual dan perubahan temperatur yang terbesar terjadi
pada laju aliran massa udara dan debit aliran air yang basar,

¥ Perpindahan panas maksimum juga semakin meningkat dengan semakin
meningkatnya laju alirin massa udara.

6. Efektivitas penukar panas cenderung konstan dan meningkat untuk debit

aliran air vang semakin besar.

5.2, Saran

1. Pemanas air sebaiknya ditambah aear tidak terlaly lama menunggy uniuk
melakukan pengujian, karena pada penelitian ini mengeunakan 2 buah
pemanas denpan daya 1000 watt.

2. Apar menpgunakan alat-alat ukur vang lebih baik seperti mengzgunakan
data akusisi untuk pengukuran temperatur
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